
A. Pengantar 

dalam bahasa diafek Banywn881~ adat& 
pengaruh bahasa Jawa Kuna dan Jawa 
Pertengattan yang iebi tw dadpa& baha- 
sa Jawa baku. PenelitMn yaw dikkukan di 
Purbsdingga dan Puwokedo manut-rjukkan 
hal itu (Esser, 1927-1829). Banyak kcma- 
kata dialek Banyumasm png bumat dari abu antabu& 
bahasa Jaw KUM, Jawa Permgabn, 
Swrda Kuna, dan Sunda. D i  Bonyu- mbm 
masan a&h hasif k m k  aPtPm*&=- I,-,- barat -erta 
kal yang terjadi sejak mam al-, ,,-,.... 
P a i  sekstang. 

muat teks dialek Banyumamn adalah Ba- 
had Ranwlmar Kalih~ninn lDr iwAi  1QQQs- 

- ----- ---'--, , ---- - --' 
Marga Utama (Kaduhu) 
pahit dan Pangeran Semp&. I..,.,, ,,.... . 
pad. msra Demak cjibei hadah wbyah 

CdYc wd BnyM sangat luas, yakni vvifayak yang dii 
batasi dah Gunungl * di - 6 - a ~  
ebabh timur a n  uW= b*yl k e  msni.6 
enhslsh Cur*+ I 

. - - - - - - - - - - - - 
I-- ------- 

muslim, Pangpan Senapati AllangktPIumi I temebut tidak ttwqenhrh sacrn 



- ,masyam tinsssldf~e- 
desaan. an Banyrnnas 
mentpakan basis kdcidupan dmklt Banyu- 
masanyan~bemifatdemokrfisIrarenati- 
dak mmged tinahtan .6w drab 
Manusia bnyumas amat mtnghsrgai ke- 
sepadanan di a-a psm penutunya, ter- 
buka terhadap pengenrh m y a  lain, dan 
memiliki kebebasan dalam mmppmksi- 
kan budaya Bsnywnas yang seiaras dt. 
ngan wataknya. Keegal i in  manusia Ba- 
nyumas me~pakan has1 diikan bahasa 
dialeknya selama beratus-mtus tahun yang 
blu. Roh keegaliteran (kesepa-n) inilah 
yang membedakan 'ijialek Banyumasan 
dengan dialek l a i .  

Kee-eran tersebut telah melahirlcMl 
dkap tehuka (&aka), bahkan mungkhr 
terialu cabI8ka sehingga muncul sikap pen- 
jorangan dan sembbhngan yang menaR 
kan batas-batas etika dmgan cara gleweh- 
an atau gwis (bercanda) yang berleb'i 
lebihan. Bagi orang luar, g b w n  gap 
Banyumasan cenderung nakd dan terke- 
san kurang ajar. Gejala tersebut tidak ha- 
nya terjadi pada masa kini, melsinlcan juge 
pada masa lalu. 

Teks-teks cerita wayang dari M n g  

galkan tapanya. Glemhan adalah &cap 
mnjorang yang &alu dilakukan oleh para 
panakawan &lam adegan gara-gm, bu- 
kan oleh seorang ksatria, apakrgi dewa. Bu- 
daya -tan tampaknya twhh membuda- 
ya di kalangan myarakat Banyurnas. 
Dengan demikian, GEBbtska (Mekasuta) me- 
nrpakan sendi peqpwhn masywakat 8a- 
nyumas yang d i j i  diakk Banjrumasgn. 

Seni perhmjdm wayang k d t  gagrag 
Banyumasan menj9di sarana urrtuk ber- 
cfielek Banyumasan. Wetkudara, Lingsang- 
mi, Antasena, dan para p a n a m  ada- 

d d a r n l n i m g i n k y r t d S ~ ~ - h  
aliran sunpi Serayu. 

Pmkmrvan yang rrelalu hadir padr wak- 
&Ibngahmabmy8ngoakditu,padahakii 
-.wh---w=- 
an di tmgah-bngah pwrartln penbattan 
p e m b r d w n j a r v a . k b i d a k ~ n g ~ ~  
CM sang WSMU. K e k d k m  pawa prtnaka- 
wan ssbsgai rwivabsi dan sarana 
rDRvc ~~n antam l a m  dengan kini 
s@Mgga totabs dilek Banyumasan men 
jsKP t b k  mmgkb karena di situ gelalu ada 
kut?t8k a ya ycmg tidak dapat di- 
b6ndung. 

Manuria eDanyumss sama sekali tidak 

karma sicssp infedor, tetspi justu sikap 
h a t  kapader orang Irrin. Orang luar di- 
snggap tidak mampu berkomwfikasi de- 

a&pW mamuah brrpumas terhadap ba- 
hasa Jaw8 balm, diatek lain, dan bahasa 
Sun& mmpdcan ke-lan lokal. Ke- 
ny&mmya bahm mmg luar tidak mudah 

dengatn h l e k  Banyurnasan 
mesnsrktkan waktu yang cu- 

h. W i n  itu, kemampuan adaptasi 
jtriPa msFurnjuRlcan bahwa manusia Banyu- 
mas ti&& dWgklu memjolkan sikap pri- 

ketika berkomnjkasi de- 
ngan wang War. 

B. Budaya Pantawn 



qm?m yaw -, yakd - dewm 
amg Toyareka, jaran dhanark ahit, M e  

~ d a n ~ k a s u r ~ .  
Peristiwa pembunuhan Adipati W m  

W g a  Utama I di Desa Bener menjadi se- 
Bob tinbLdnya kelima psrrtengan saw.  

Adpafi mendapat hukuman mati ka- 
rem fibrah Demang Toysrreka yang menya- 
talran bahwa putri Wrasaba adalah istri 
pufrwtp. Pengaduan H menbnbuacan ke- 

& untuk melaksanakan tugas tersebut. 
I(%rswrlian, Wbn mengiFimkan tiga orang 
rpdvwahekkgi untukmembahknhukuman 
karma pengaduan Demang Toyareka W k  
beprar dan Adi@ Wiasa$a tidak berdosa. 
Pr$ri W u a h  telah diiraikan deh 
s~~minm. 

Pantangan tersebut seharusnya ditem- 
p&m sebagai sistem tanda seperti ymg 
diicmal dalam iiinu sastnr, yakni semiotika. 
01qh &em ihr, pantangan Banyum- 
tem&A hacub dipahami sebagai &em 
tourda s e h i i  tidak menyubuksn syirik 
dalam masyarakat Banyunras dew%sa ini. 
Legmda Sabfu Pahing dabn ldasifikasi 
mancapat memusat ke arah sehtan, yang 
didukung deh pantangan yang lain. S i b  
mancapat h u t a i  dari Toyareka sebagai 
wid-mula pwbtha, twndnya peristiwsr 
pembmuhan Adipati Warga Utama I beser- 
ta pantangan Sabtu Pahmg, dan dknjrftkan 
dmgm perWwa perpindahan dari Wirasa- 
b k e  Bsmyumas. 

Toyareka dan 8anyumas mengandung 
u n w  air (toya) sebagai cermin usaha 
menrwat ket~~alan lehhur. Air yang kotor 
(Toyareka) kembali cemedang dan berslh 
(Banyumas) setelah bukota WLababa di- 
pindahkan ke Banyumas oIeh Adipati War- 
ga Utama I. Perpimiaim ihl diikukan ka- 
rena Wtrash gudah tercemari oleh fitnah 
Toyareka. Tempt stdual Desa Bener me- 
nunjukkan behum A m  W-ba adalah 
pihak yang bemr meskipun dikambbg- 
hiimkan oleh Toyadca. Kemah Warga 

annya. Kemahn itu juga telah mem 
jarak anbra dua keluarga, Wuasaba 4 

nyu-). Pantangan -dap orang Tag 
reka ini hendaknw dmat diEIzlndem d 

S U m b e r ~ n a W  
dihkwfari. Ada prcwes 
menjadi tokoh. Tokoh Toyareka 
dalam rangka penrlihan ke 
Perbandingan air kotor dengan air 
dan d a n g  merupakan samna La 
BWohan Toyareka. 

PanSangan kuda dhawk ebrif 
isyarat agar keturunan Wmsaba 
pat mengendalikan diri dari 

Warga Utama 1 masih keWunan 
&yak yang berkuasa di Pasiriuhw. 
Pagirkrhw setetah Banyak Catra 
nakan m a  bhtang totem tersebut. 7 
tangan bak, meiJsng juga memuat pe&g 
an yang berslfat etis bahwa orang rn .$ 
makan di jdan antara rumah induk 
pendapa. Adipati Warga Utama I ma- 
bale ma- berarti makan di Iwr  
bahkan mungkin membeiakangi pint@ r 
mah, Balam masyarakat Jawa, m a w  
depan atau di tengah pinto 
biclak sapan. Pemaknaan terhadap wjaml 
pantangan di atas akan rnembeb&m n 

naan jugs-akan menghapus Sabtu 
phobia sehingga masyarakat B 
tidak terbebani oieh kuW masa lalu. 











rung di"W -w=mP-, 
sedangkan varrl k- k d h  b m h t  Orts 
Jafijajar sent&. ObFIQIln thdkiafi, Bek 
tradisi limn mi?a K s h l t a  sccara linasr 
berasal dari &HI@, mamk ke Banyumarr, 
dan menyebat ke m h  pedgir seiatan 
Jawa Tengah (Priyadi, 1997a). 

mas jika ingin ma@, nreloa pedu elibangun 

sebut agaknya mtniru tradisi kmton Jam, 

itu tidak m e w ,  jus$u yslrg m u l  tra- 
disi Muludan. Mentind 
wdiDsn#uhandan 
 PUS^^ YSMg -6 
keraton png pa& 
kembali d& p i h k  

rsrW dan 
entah 
Pmji. 





h . U . h m h d a n  - . 1 9 9 9 b . % m y u m ~ ~ a ~  
soemman. Yogya- dan Sejarah.' Kajim Sastra, No. 
sa$pr- URwerdtas 26MXl1, Semareng: FakuItas Sash  

Gadjah Mads Universites Dponegofo. 

- . 1W5. Teduhn Serat Babad 
Banyumm: Swrtingan Teks, Terje- 
mahan, dsn Fungsi Gene- &lam 
Kerangka SBuktur N a d . '  Thesis S- 
2. Yogyakarta: Program Pasca Sar- 
jana Universitas Gadjah Mada. 

- 1996a. Teks Babad Pasir dalam 
8abad Banyumas T d k i  Naskah 
Diayudan." Makalah dipresentask 
kan pada Simposium lntmasional 
Ilmu-ilmu Humaniwa 111 &lam rang 
ka Purnabakti Prof. Dr. Teuku Ibra- 
him Alfian, Prof. Dr. Masri Singarim- 
bun, dan Prof. Dr. Darusupmpta. 
Yogyakarta: Fakubs SasBa Univer- 
sitas Gadjah Mada. 

. 1996b. " S h h I h e  Larangan Hari 
Naas Sabtu Paing pa& Masyarakat 
Banyumas." Laporan Penelitian. Pur- 
wokerto: Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

. 1997a. Sejarah Penulisan Babad 
Banyumas." Lembaran Sastra. No. 
23 Edki Khusus. Se- F a M  
tas Sastra Universitas Diponegoro. 

. 1997b. "Teks-teks Prosa Cerita 
Kamandaka: Intertekstuaiks dan 
Toponim." L a m  PsnelMn. Pur- 
wokerto: Uniwersitas Muhamma<iiyah 
Purwokerto. 

. 1997c. %bad Banyumas Versi 
W~jaatmadjan." Laporan Penelitan. 
Purwokerto: Universitas Muhamma- 
diyah Pwwokerto. 

. 1999a. mAspek-aspek Budaya 

t Banyumwn." Lapwan Pen-. 

i Purwokerto: Universitas hlkrharnm- 

i diyah Purwokerto. 

-. 1 e .  Sabad Bqlmas d a h  
Teks Pustaka Ftajya-mjya i Bhumi 
Nwanhra.' Kajan S&m, No. 
27+286XXlll. Semmng: Fakuftas 
Sastra Universitas Diponegoro. 

Radjiiti, 1979. Raden Kamandaka ( M a  
Rakyat dsm' L h m h  Banjwmas Jawa 
Tengah). Jakarta: Proyek Pengem- 
bangan Media Pendidikan, Depar- 
temen Pendidian dan Kebudayaan. 

Roorda, T. 1869. De W@angverhalen Pah- 
sera, Pandoe, en Redan Pandji. In 
het Javmsch, met Aantegkeningen. 
's-Gravenhage: Martinus Nijhoff. 

Said, Noer. 1986. Raden Kamandaka 
(Lutung Kesatung). Jilid I, 2, dan 3. 
Sdo: Ti Serangka. 

Subandi, Kt& 1981. Pura KawitanPadhar- 
man dan Panyungsvngan Jagaf. 
Denpasar: Guna Agung. 

Suhadi, Senthot 1978. Serat &bad Pasir. 
Jii 1 dan 2. Purwokerto: tp. 

Sutaarga, Moh. Amir. 1984. Pralbu Sib- 
wangi. Jakarta: Pustaka Jaya. 

Veth, PJ. 1912. Java, Geographisch, Etno- 
logisd,, Waisch. Tweede Druk Ill. 
Haakm: De Evren F. Bohn. 

Hummior8 NO. t/2000 129 


